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ABSTRAK 

Ramayana Ballet Prambanan merupakan salah satu  atraksi wisata di 

Yogyakarta. Kegiatan operasional di Ramayana Ballet Prambanan tidak lepas dari 

ketersediaan fasilitas untuk memenuhi kebutuhan para pengunjung. Fasilitas yang 

disediakan seharusnya bisa menyentuh semua kalangan, termasuk wisatawan yang 

masuk dalam kategori disabilitas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui konsep pengembangan Ramayana Ballet Prambanan dalam 

mewujudkan Kawasan Ramayana Ballet Prambanan sebagai atraksi wisata yang 

ramah bagi penyandang disabilitas, terutama penyandang disabilitas fisik. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan desain penelitian deskriftif dan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian dilakukan di Ramayana Ballet Prambanan. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Wawancara ditujukan kapada Kepala Unit Teater Pentas dan Transportasi serta 

Kepala Divisi Operasional Unit Teater dan Pentas.  

Hasil penelitian menemukan bahwa Ramayana Ballet Prambanan sudah 

mulai memperhatikan fasilitas bagi penyandang disabilitas, namun belum 

dilakukan secara optimal.  Ramayana Ballet Prambanan baru menyediakan 

fasilitas bagi penyandang disabilitas berupa kursi roda dan jalur khusus 

penyandang disabilitas untuk menuju panggung pertunjukan Ramayana Ballet 

Prambanan. Perlu adanya pengembangan fasilitas yang ramah bagi penyandang 

disabilitas di Ramayana Ballet Prambanan. Pengembangan tersebut harus meliputi 

beberapa persyaratan seperti yang dijelaskan menurut UNWTO, yaitu parking 

area, communication, signage, horizontal movement, vertical movement, public 

hygiene facilities, dan prices. Berdasarkan konsep pengembangan tersebut, 

diharapkan Ramayana Ballet Prambanan menjadi atraksi wisata yang ramah bagi 

penyandang disabilitas.  

 

Kata Kunci: Ramayana Ballet Prambanan, Pariwisata Ramah Disabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pengembangan industri pariwisata tidak hanya memikirkan 

pendapatan secara finansial saja, namun juga mempertahankan potensi 

destinasi wisata yang ada agar tetap lestari baik potensi wisata alamnya, 

potensi wisata budayanya maupun potensi-potensi tertentu yang mampu 

menunjukkan ketertarikan bagi para wisatawan. Pengembangan suatu 

destinasi wisata harus sesuai dengan kebutuhan wisatawan. Demi melayani 

kebutuhan wisatawan yang beragam, maka diperlukan persediaan fasilitas 

yang sesuai kebutuhan wisatawan sebagai penunjang kegiatan berwisata. 

 Tersedianya fasilitas yang sesuai kebutuhan wisatawan diharapkan 

dapat mempermudah wisatawan dalam melakukan kunjungan ke suatu 

destinasi wisata. Selain itu, suatu destinasi wisata juga harus memberikan 

pelayanan yang bisa menyentuh semua kalangan, termasuk wisatawan yang 

masuk dalam kategori disabilitas. Setiap orang mempunyai kesamaan hak 

untuk melakukan kegiatan wisata tanpa mengenal kaya atau miskin, tua atau 

muda, dan penyandang disabilitas juga mempunyai kesamaan hak dan 

kesempatan dalam berwisata. 

Hal ini juga didukung oleh Peraturan Pemerintah Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang menetapkan Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 

2012 tentang Perlindungan dan Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas. 

Peraturan tersebut akan menjadi pilar utama untuk menciptakan masyarakat 
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Yogyakarta yang peduli disabilitas (www.beritasatu.com, 2013). Peraturan 

Daerah tersebut menunjukkan komitmen dan kesungguhan Pemerintah 

Daerah Istimewa Yogyakarta untuk menghormati, melindungi dan memenuhi 

hak penyandang disabilitas yang pada akhirnya diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan penyandang disabilitas. Sehingga perlu adanya 

ruang publik atau tempat wisata yang menyediakan fasilitas dan pelayanan 

untuk penyandang disabilitas. 

Ruang publik maupun tempat wisata yang ada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang telah menyediakan fasilitas dan akses bagi penyandang 

disabilitas belum menggunakan fasilitas dan akses tersebut sebagaimana 

mestinya. Tempat wisata yang ramah terhadap kaum disabilitas tentunya 

sangat diharapkan oleh para penyandang disabilitas, sehingga perlu adanya 

sebuah konsep pengembangan model pariwisata ramah terhadap kaum 

penyandang disabilitas. Pengembangan pariwisata yang ramah terhadap 

penyandang disabilitas tentunya berhubungan dengan bagaimana 

memperbaiki kualitas pelayanan yang diberikan oleh penyedia jasa wisata. 

Hal yang penting sekali diperhatikan dalam pengembangan model pariwisata 

yang ramah untuk penyandang disabilitas adalah pemenuhan kebutuhan 

fasilitas dan aksesibilitas yang tersedia. 

Seperti halnya dalam pelaksanaan kegiatan wisata di Ramayana Ballet 

Prambanan yang sudah mulai memperhatikan fasilitas bagi penyandang 

disabilitas namun belum dilakukan secara optimal.  Kegiatan operasional di 

Ramayana Ballet Prambanan tidak lepas dari ketersediaan fasilitas untuk 
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memenuhi kebutuhan para pengunjung. Saat ini, Ramayana Ballet Prambanan 

telah menyediakan fasilitas bagi penyandang disabilitas  berupa kursi roda, 

akses jalan vertikal khusus penyandang disabilitas untuk menuju panggung 

pementasan. Namun, fasilitas yang tersedia tersebut belum optimal dan perlu 

adanya penambahan fasilitas lainnya, seperti toilet khusus penyandang 

disabilitas, parkir khusus penyandang disabilitas, serta memperbanyak akses 

jalan vertikal khusus disabilitas.  

Penyediaan fasilitas tersebut diharapkan dapat memudahkan para 

penyandang disabilitas untuk menikmati pementasan Ramayana Ballet 

Prambanan karena selama ini fasilitas tersebut masih dianggap minim. 

Menurut UU RI Nomor 8 tahun 2016 Bagian Kedua Belas Pasal 16 tentang 

hak kebudayaan dan pariwisata untuk Penyandang Disabilitas meliputi: 1) 

memperoleh kesamaan dan kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam kegiatan seni dan budaya; 2) memperoleh kesamaan kesempatan untuk 

melakukan kegiatan wisata, melakukan usaha pariwisata, menjadi pekerja 

pariwisata, dan/atau berperan dalam proses pembangunan pariwisata; 3) 

mendapatkan kemudahan untuk mengakses, perlakuan, dan Akomodasi yang 

layak sesuai dengan kebutuhannya sebagai wisatawan.  

Dilihat dari penjelasan di atas, maka perlu adanya sebuah konsep 

pengembangan model pariwisata ramah terhadap kaum penyandang 

disabilitas. Pengembangan pariwisata yang ramah terhadap penyandang 

disabilitas tentunya berhubungan dengan perbaikan kualitas pelayanan yang 

diberikan oleh penyedia jasa wisata khususnya Unit Teater Pentas dan 
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Transportasi PT Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko 

(Persero). Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut dengan judul penelitian: Ramayana Ballet Prambanan sebagai Atraksi 

Wisata yang Ramah bagi Penyandang Disabilitas. 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus permasalahan dalam 

penelitian ini, yaitu: Bagaimanakah konsep pengembangan Ramayana Ballet 

Prambanan sebagai atraksi wisata yang ramah bagi penyandang disabilitas?. 

Konsep pengembangan pariwisata yang ramah bagi penyandang disabilitas 

dalam penelitian ini hanya fokus terhadap penyandang disabilitas fisik. 

Menurut UU RI Nomor 8 tahun 2016 pada Bab II Pasal 4 ada ragam 

penyandang disabilitas yaitu meliputi penyandang disabilitas fisik, 

penyandang disabilitas intelektual, penyandang disabilitas mental, dan 

penyandang disabilitas sensorik.  

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep pengembangan 

Ramayana Ballet Prambanan dalam mewujudkan Kawasan Ramayana Ballet 

Prambanan sebagai atraksi wisata yang ramah bagi penyandang disabilitas, 

terutama penyandang disabilitas fisik. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis setelah melakukan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pengelola Ramayana Ballet Prambanan 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan 

bagi Unit Teater Pentas dan Transportasi, yang merupakan salah satu Unit 

Kerja dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu PT Taman Wisata 

Candi Borobudur, Prambanan, dan Ratu Boko (Persero) selaku pengelola 

Ramayana Ballet Prambanan untuk melakukan penyusunan konsep 

pengembangan Ramayana Ballet Prambanan dan diharapkan dapat 

diimplementasikan. 

2. Bagi Lembaga Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta 

Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut mengenai 

pengembangan suatu daya tarik wisata dan sebagai referensi mengenai 

gambaran konsep pengembangan suatu daya tarik wisata. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam wawasan dan 

tingkat kemampuan berpikir penulis, sehingga mampu menerapkan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh selama pendidikan di Sekolah Tinggi 

Pariwisata AMPTA Yogyakarta. Selain itu, tulisan dalam penelitian ini 

dapat dijadikan bahan masukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut di 

masa yang akan datang. 
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